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Abstract:   This article discusses Indonesian cyber society 
activeties and its configuration on social media which 
considered being able to encourage social movements, for 
instance D efending Islam Action, subsequently well known as 
‘D efending Islam Action 212’. This article argues that 
netizens'  activities on social media turned out to involve 
various class variants and social status and are able to 
encourage the '  D efending Islam Action’. Moreover, the social 
formation and activities of netizens on the social media 
constitute the prospects for the social construction of the 
cosmopolitan Muslim community in Indonesia. The portrait of 
Indonesian cosmopolitan Muslim is seen as a congregation of 
citizens compelled by their religious awareness, regardless of 
social,  political,  economic boundaries and even inter-
religiosity which reveres universal principles of humanity. 
Abstrak:  Artikel ini mendiskusikan aktivitas dan konstruksi ma-
syarakat siber di media sosial,  yang memiliki kekuatan subtil 
dalam menstimulasi gerakan sosial,  seperti Aksi Bela Islam, 
yang lebih lanjut dikenal dengan Aksi Bela Islam 212. Artikel 
ini berargumentasi bahwa aktivitas netizen di media sosial 
ternyata melibatkan berbagai varian kelas dan status sosial dan 
mampu mendorong gerakan ‘Aksi Bela Islam’. Lebih dari itu 
formasi dan aktivitas nitizen tersebut merupakan prospek 
konstruksi sosial masyarakat Muslim kosmopolitan di 
Indonesia. Potret Muslim kosmopolitan Indonesia dimaksud 
adalah gambaran berkumpulnya warga negara karena 
didorong oleh kesadaran religius mereka tanpa sekat sosial,  
politik, ekonomi bahkan lintas religiusitas yang menjunjung 
tinggi prinsip kemanusiaan universal. 
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Pendahuluan 
Media sosial merupakan istilah umum yang dipakai untuk berin-
teraksi dengan sesama manusia mencakup berbagai platform online 
dengan beragam atribut, format komunikasi, dan fungsi sosiabilitas. 
Kaplan dan Haenlein (2010, hlm. 61) memberi pemahaman tentang 
media sosial sebagai “a group internet based applications that build on the 
ideological and technological foundations of web 2.0, and that allow the 
creation and exchange of user generated content”. Media sosial menjadi 
begitu unik karena memiliki sejumlah karakter, sehingga dapat mem-
beri pengaruh terhadap berbagai sektor kehidupan di dunia real, ter-
masuk memberi stimulasi gerakan sosial. 
Mayfield (2008) mengidentifikasi lima karakteristik spesifik yang 
menggarisbawahi operasi semua media sosial. Karakter spesifik itu ada-
lah adanya partisipasi dari khalayak, bersifat terbuka, adanya percaka-
pan, membentuk komunitas, dan adanya saling keterhubungan sesama 
pengguna media sosial tersebut. Karakteristik tersebut telah menempat-
kan siapa saja pada satu situasi baru yang berbeda dengan situasi sebe-
lumnya. Suatu situasi yang lebih dinamis dan terbuka yang terseleng-
gara dalam satu arena virtual pada lingkup jenis media baru. 
Beberapa poin penting dalam lingkup media baru dapat merujuk 
pada karakteristik sebagai berikut (Lister, et al., 2010): 
a) Pengalaman tekstual yang baru, seperti membaca dalam format 
digital. 
b) Cara baru untuk berinteraksi global, seperti 3G dan 4G berbasis 
layar. 
c) Hubungan yang baru antara produsen dan konsumen, seperti 
berbagai aplikasi transaksi berbasis internet. 
d) Pengalaman baru tentang hubungan antara identitas dan komu-
nitas, seperti terbentuknya komunitas virtual. 
e) Konsepsi baru tentang hubungan tubuh biologis dengan media 
teknologi, seperti kepalsuan tubuh biologis. 
f) Komunikasi yang baru diperantarai komputer, seperti email, ruang 
obrolan, forum komunikasi berbasis avatar, transmisi gambar 
suara, world wide web (www), media sosial, situs jejaring, dan 
telepon seluler. 
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g) Semua cara baru dalam mendistribusikan dan mengonsumsi teks 
media yang memiliki ciri hiper-interaktif dan format hypertextual, 
seperti CD, DVD, dan berbagai platform komputer lainnya. 
h) Realitas baru berbentuk virtual, seperti lingkungan sosial yang 
dihadirkan dalam kemasan virtual dalam bentuk selfie, memuncul-
kan budaya pamer. 
 
Dengan berbagai karakteristik tersebut, aktivitas di media sosial 
memberi kemungkinan pada setiap orang untuk saling berbagi infor-
masi secara luas atau terbatas pada orang yang dikehendakinya. Melalui 
karakteristik salurannya, media sosial dapat mengidentifikasi arah pe-
sannya (Kent, 2010, hlm. 643-656) atau menggunakan alat khusus 
seperti Facebook atau Twitter untuk menunjukkan model interaksinya 
(Howard dan Parks, 2012, hlm. 359-362). Interaksi dan penyebaran 
informasi tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber di internet 
atau memproduksinya sendiri. Di Indonesia, aktivitas tersebut menjadi 
meningkat lebih dinamis karena Indonesia merupakan negara demo-
krasi yang memberi keleluasaan bagi setiap orang untuk menyampai-
kan pendapat mereka di media sosial. Dengan demikian secara tidak 
langsung, netizen dan media sosial dapat berperan sebagai agen per-
ubahan politik (Gordon, 2017). 
Mengacu pada survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJII, 2017), sebanyak 87,13% (dari 54,68% 
penduduk Indonesia (atau 143,26 juta jiwa) penduduk Indonesia 
menghabiskan waktu mereka di internet dengan menggunakan media 
sosial. Dalam praktiknya, media sosial yang sering banyak dikunjungi 
atau digunakan oleh pengguna media sosial di Indonesia adalah Face-
book sebesar 71,6 juta atau sekitar 54%. Selanjutnya pengguna Insta-
gram sebesar 19,9 juta atau sekitar 15%, disusul kemudian pengguna 
Youtube 14,5 juta atau sekitar 11%. Sementara pengguna Twitter ada 
di urutan kelima sebesar 7,2 juta atau sekitar 5,5% setelah pengguna 
Google+ sebesar 7,9 juta atau sekitar 6% dari pengguna media sosial di 
Indonesia. Secara umum aktivitas pengguna media sosial seperti Face-
book, Instagram atau Twitter tersebut digunakan netizen sebagai saluran 
untuk berkomunikasi, bersosialisasi atau berbagi informasi dengan se-
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sama pengguna media sosial (Ezumah, 2013; Basilisco dan Jin, 2015, 
hlm. 27-34; Basilisco & C. K. Jin, 2015, hlm. 191-194).  
Selanjutnya mengacu pada survey yang dilakukan oleh Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2017) tersebut menun-
jukkan bahwa sebanyak 129,2 juta (97,4%) dari total pengguna inter-
net di Indonesia menjadikan media sosial sebagai jenis konten yang 
paling sering diakses. Data tersebut menunjukkan bahwa setengah 
lebih penduduk Indonesia atau 129,2 juta dari 256,2 juta penduduk 
Indonesia menggunakan media sosial sebagai konten yang paling sering 
diakses untuk memenuhi segala kebutuhan informasi mereka. Keha-
diran media sosial yang digunakan sebagai sumber informasi khalayak 
tersebut telah mengubah pola interaksi sosial atau interaksi antar 
individual pada era media baru.  
Latar belakang tersebut memberi perspektif yang dinamis dari 
aktivitas di ruang media sosial. Aktivitas tersebut memungkinkan 
terbentuknya berbagai konstruksi sosial baru dalam suatu realitas 
virtual. Suatu realitas yang mengandaikan pertemuan personal di ruang 
virtual dalam berbagai bentuk. Bentuk tersebut dapat hadir dalam 
konstruksi relasi yang lebih intim, terbuka, bersifat setara, terkadang 
saling terikat, penuh perhatian, solidaritas dan berbagai atribut relasi 
sosial lainnya dalam suatu tatanan masyarakat baru kosmopolitan. 
Suatu masyarakat yang dibangun berdasarkan prinsip moral universal 
dengan menepis berbagai identitas yang bersifat sektoral, komunal, 
regional bahkan nasional. 
Masyarakat kosmopolitan dalam ruang virtual menjadi gagasan 
baru yang hendak diketengahkan dalam artikel ini. Suatu gagasan yang 
ingin menawarkan kontribusi baru tentang prospek muslim kosmo-
politan sebagai netizen yang kesehariannya terjerat jejaring media so-
sial. Hal ini secara spesifik berkaitan dengan berbagai aktivitas di media 
sosial, terutama pada beberapa isu yang menjadi perbincangan netizen 
terkait dengan isu moral universal kosmopolitan. Tentu saja artikel ini 
tidak akan mengulas satu persatu pengguna media sosial secara menda-
lam terkait aktivitas mereka di media sosial, tetapi akan menyajikan 
berbagai aktivitas di media sosial yang fenomenal sebagai salah satu 
bentuk yang mendorong gagasan muslim kosmopolitan. 
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Secara spesifik, artikel ini akan merujuk pada Aksi Bela Islam 212 
sebagai suatu bentuk gerakan sosial-keagamaan yang muncul dari 
aktivitas di media sosial. Sebuah kategori yang mengisyaratkan suatu 
konsep masyarakat Islam yang memiliki solidaritas, masyarakat Islam 
yang dibangun di atas prinsip kasih sayang, saling menjaga dan melin-
dungi, rela berkorban, penuh kebersamaan, persaudaraan, taat aturan, 
memuat ekspresi pergerakan, keberagaman, kesetaraan, toleransi aliran 
bahkan mencerminkan fesyen sebagai refleksi kepribadian muslim dan 
muslimah sosialita masyarakat urban.  
 
Aktivitas Masyarakat Siber dan Gerakan Sosial di Indonesia 
Aktivitas di media sosial dapat dipahami sebagai kegiatan netizen 
atau masyarakat siber (cybersociety) dalam memproduksi konten media 
sosial, yakni kegiatan yang terkait dengan proses mencari, membaca, 
menyimpan dan menyebarkan berbagai materi atau konten media 
sosial. Johns (1994) menyebut istilah cybersociety (masyarakat siber) se-
bagai bentuk dari formasi sosial baru, efek dari perkembangan internet 
atau teknologi canggih. Komunitas siber ini bergantung pada computer-
mediated communication, seperti email dan sosial media lainnya, dalam 
berbagi pemikiran dan informasi secara instan melintasi batas jarak 
yang sangat jauh.  
Sedangkan kata netizen diciptakan oleh Michael Hauben pada 
tahun 1995 dengan menggabungkan dua kata Network (Jaringan) dan 
Citizens (Warga Negara). Pada waktu itu, Michael adalah seorang ma-
hasiswa pascasarjana Universitas Columbia, AS. Netizen berarti warga 
negara yang berada pada sistem jaringan digital, atau warga jaringan 
(net citizens). Hal tersebut berarti semua orang yang menggunakan 
jaringan digital, seperti internet, untuk berkomunikasi dengan orang 
lain, untuk mencari informasi, atau menyampaikan expresi ide mereka 
melalui sebuah jaringan internet (Hauben & Hauben, 1997). 
Materi atau konten tersebut dapat berupa teks tulisan, berbagai 
jenis gambar, visual, audio atau video. Aktivitas netizen di media sosial 
dapat menjadikan seorang netizen sebagai produsen informasi, distri-
butor informasi sekaligus menjadi konsumen informasi. Maraknya 
penggunaan media sosial di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 
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bertepatan dengan gelombang protes politik di seluruh dunia. Tapi 
apakah media sosial berperan dalam menghasut demonstrasi, aksi sosial 
atau isinya hanya mencerminkan preferensi populasi? Para ahli berpen-
dapat bahwa media sosial memang dapat meningkatkan kemungkinan 
terjadinya demonstrasi politikdan aksi sosial (Edmond, 2013, him. 
1422-1458; lihat juga Little, 2015, hlm. 152-166).  
Di Indonesia, beberapa aksi demonstrasi atau aksi sosial yang ter-
jadi didorong atau didahului aktivitas sebelumnya di media sosial. Bah-
kan, saat aksi demonstrasi atau aksi sosial tersebut sedang berlangsung, 
peserta aksi dapat berkicau di media sosial. Kicauan yang disampaikan 
langsung dari lokasi demonstrasi atau aksi tersebut memungkinkan 
peserta yang tak ikut aksi demonstrasi menyampaikan tuntutan mereka 
melalui media sosial (Papic dan Noonan, 2011). Mengacu riset Nugro-
ho (2012), dan Lim (2014a, hlm. 636-657), beberapa aksi unjuk rasa 
di Indonesia didorong aktivitas di media sosial. Gerakan sosial yang 
didorong aktivitas dalam media sosial yang sangat menonjol adalah 
kasus Prita Mulyasari vs Rumah Sakit (RS) Omni International atau 
kasus Cecak vs Buaya. Pada kasus Prita, aksi sosial dimulai dari surat 
Prita di mail list yang mengeluhkan pelayanan RS Omni International, 
Tangerang. Keluhan tersebut dinilai oleh pihak RS sebagai bentuk 
pencemaran nama baik. Selanjutnya Prita dituntut dan sempat mende-
kam di penjara. Namun hukuman tersebut justru memicu simpati dan 
solidaritas publik. Melalui media sosial, publik lantas menggalang 
dukungan agar Prita segera dapat dibebaskan. Gerakan ini mengusung 
hashtag #saveprita (Kompas Online, 3 Juni 2009). Atas kasus tersebut 
dan kuatnya aksi massa, Prita akhirnya dibebaskan dari tuntutan hu-
kum (Hukum Online, 18 September 2012). 
Gerakan sosial lainnya yang didorong oleh aktivitas media sosial 
terajadi dalam kasus penahanan komisioner KPK (Komisi Pemberan-
tasan Korupsi) Bibit Candra oleh Kepolisian Republik Indonesia 
(Tempo Online, 16 September 2009). Belakangan kasus tersebut dike-
nal dengan istilah Cecak vs Buaya untuk merepresentasikan KPK vs 
Polri. Istilah Cecak vs Buaya sendiri awalnya diperkenalkan oleh Irjend 
Pol. Susnoduadji untuk menggambarkan KPK vs Polri (Viva News, 6 
November 2009). Gerakan ini mengusung hashtag #saveKPK. Aksi 
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demonstrasi tersebut mampu memberi perubahan politik setelah Soesi-
lo Bambang Yudhoyono, Presiden Indonesia saat itu meminta kasus 
tersebut tidak dilanjutkan (Detikcom, 23 November 2009).  
Namun demikian, tidak selalu aktivitas di media sosial yang dapat 
menimbulkan aksi demonstrasi akan memberikan perubahan politik. 
Pada kasus adanya penyimpangan (dugaan korupsi) oleh Pemerintah 
Daerah DKI Jakarta terhadap Rumah Sakit Sumber Waras, aktivitas di 
media sosial menstimulasi aksi protes. Aksi protes warga tersebut me-
minta agar Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) melakukan peme-
riksaan terhadap Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama 
(Sindo Online, 4 Februari 2016). Namun aksi protes tersebut tidak 
berdampak pada perubahan politik yang diinginkan warga Jakarta. 
KPK beralasan, Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama tidak 
memiliki niat jahat melakukan korupsi (Vivanews, 12 April 2016). 
Walaupun aksi protes tersebut tidak menghasilkan perubahan 
politik yang diinginkan, namun khalayak netizen tetap mengingat dan 
membahasnya di media sosial. Aktivitas ini menurut Zappavigna 
(2012) sebagai ‘percakapan yang dapat dicari’ (searchable talk). Yaitu 
suatu percakapan online dimana seorang netizen berafiliasi dengan 
netizen lainnya untuk membuat diskursus mereka dapat dicari sebagai 
digital identity di media sosial terutama di media sosial (Thomborrow, 
2015; lihat juga Warburton & Hatzipanagos, 2013; Murthy, 2013).  
Aktivitas di media sosial seperti ini merupakan variasi yang ber-
sifat temporal. Pada waktu (tempo) dan kasus yang berbeda, percaka-
pan tersebut dapat muncul kembali untuk meningkatkan intensitas di 
media sosial. Intensitas tersebut akan memiliki kekuatan yang lebih 
besar dari aktivitas di media sosial sebelumnya. Variasi temporal dan 
intensitas di media sosial ini selanjutnya dapat mendorong aksi demon-
strasi. Hal ini memberikan bukti mengenai hubungan antara aktivitas 
di media sosial dan demonstrasi sebagai gerakan sosial berikutnya. 
Pada peristiwa Aksi Bela Islam yang tejadi beberapa kali karena 
dipicu oleh adanya dugaan penistaan kitab suci al-Qur’an oleh Guber-
nur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok, merupakan 
peristiwa yang berbeda dengan aksi protes pada kasus RS Sumber 
Waras sebelumnya. Walau peristiwa dan waktunya berbeda, namun 
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percakapan di media sosial yang bebas selalu mengaitkannya karena 
terkait dengan orang (pelaku) yang sama. Peristiwa penistaan kitab suci 
al-Qur’an dilakukan oleh Ahok, dugaan korupsi pada kasus RS Sumber 
Waras juga melibatkan Ahok. Faktor ini menimbulkan intensitas per-
cakapan yang tinggi di media sosial. Perbincangan di media sosial 
tersebut menjadi intensif karena menyangkut kitab suci umat Islam 
sebagai agama penduduk mayoritas Indonesia.  
Aktivitas netizen yang saling terhubung di media sosial disebut 
Klein (dalam Porta, 2013) sebagai ‘web like image’. Aktivitas di media 
sosial seperti jaring laba-laba. Dalam jaringan tersebut ada bagian inti 
(pusat jaringan) sebagai pusat seluruh aktivitas media sosial. Pusat inti 
jaringan (hubs) tersebut dihubungkan oleh seorang aktor sebagai peran-
tara (bridge). Aktor perantara ini menyebarkannya pada aktor jaringan 
lainnya. Aktor sebagai perantara yang mendinamisir aktivitas di media 
sosial tersebut saling menstimulasi aktor lainnya.  
Saling stimulasi antar aktor dalam satu kelompok kepentingan 
dengan aktor lainnnya yang melakukan hal serupa pada kelompok 
yang berbeda. Mengacu pada Lim (2014a) aktivitas di media sosial 
tersebut memunculkan hidden transcript, yaitu kritik khalayak terhadap 
penguasa melalui berbagai saluran media sosial lain yang lebih terbatas 
dan tertutup seperti grup WhatsApp. Berbagai perbincangan terbatas 
sesama anggota kelompok yang saling mengenal akan meningkatkan 
intensitas perbincangan pada jenis media sosial yang lebih terbuka 
seperti Twitter dan Facebook. 
Lim (2014b, hlm. 51-72) berargumen bahwa aktivitas di media 
sosial dapat berubah menjadi keterlibatan masyarakat atau mendorong 
gerakan sosial dalam bentuk aksi massa atau demonstrasi terjadi karena 
konten media sosial yang disampaikan bersifat sederhana, aksi yang 
dilakukan memiliki resiko rendah, tema yang diperbincangkan sesuai 
dengan narasi besar seperti nasionalisme dan keagamaan serta tidak 
bertentangan dengan narasi yang diusung oleh media massa arus 
utama. Aktivitas di media sosial ini akan terkait dengan kekuatan me-
dia berbasis internet sebagai bentuk media baru. Hal ini menegaskan 
bahwa pada awalnya media sosial memang diciptakan untuk menghu-
bungkan diri mereka secara pribadi dengan komunitasnya yang terpi-
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sah secara fisik agar memudahkan mereka untuk berbagi ide, gagasan 
dan pengalaman. Namun media sosial juga dapat menstimulasi antara 
penggunanya untuk melakukan aksi protes (Kaplan dan Haenlein, 
2010, hlm. 59-68).  
Berbagai aktivitas di media sosial tersebut menggambarkan bahwa 
media sosial menjadi ruang publik yang sangat liberal. Kondisi ini 
dapat digambarkan sebagai liberalisasi ruang publik pada ruang virtual. 
Hal-hal yang semula tabu dan sakral untuk diperbincangkan di dunia 
nyata, menjadi lebih mudah dibuka, dibicarakan bahkan dicerca di 
media sosial. Liberalisasi ruang publik di media sosial tersebut me-
mungkinkan bagi siapa saja untuk menyampaikan pendapat mereka. 
Hal ini dapat terjadi karena pendapat yang ingin disampaikan melalui 
media sosial tersebut tanpa kontrol dari dunia sosial seperti yang terjadi 
dalam sebuah pembicaraan langsung. Hal ini menunjukkan media so-
sial berkembang ke arah visi demokrasi liberal (Jiang, 2013).  
Bessiere, Kraut, dan Boneva (2008, hlm. 47–70) menjelaskan 
adanya perbedaan dalam pemanfaatan penggunaan internet (media 
sosial) dan dampak yang dihasilkan antara individu yang memiliki du-
kungan sosial dengan individu yang tidak memiliki dukungan sosial 
sama sekali di lingkungannya. Interaksi personal seseorang dengan 
orang lain di media sosial yang saling mengenal sebelumnya merupa-
kan lingkungan yang mendukung bagaimana bentuk relasi dan reaksi 
antar netizen selanjutnya. Dalam kehidupan nyata antar netizen mung-
kin sudah saling mengenal dengan baik, maka relasi mereka di media 
sosial akan berbeda dengan mereka yang tidak mengenal dengan baik 
sebelumnya. Namun uniknya, aktivitas di media sosial juga dapat me-
renggangkan hubungan baik antar netizen yang sudah memiliki relasi 
cukup baik dalam kehidupan nyata yang mereka jalani. 
Gerakan sosial berikutnya yang didahului atau dimediasi oleh 
aktivitas di media sosial adalah Aksi Bela Islam. Aksi ini dilakukan 
berkali-kali untuk menuntut hukuman yang adil terhadap Gubernur 
DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama yang saat itu diduga melakukan 
penistaan terhadap Al-Qur’an, kitab suci umat Islam. Namun di antara 
aksi tersebut Aksi Bela Islam III pada tanggal 2 Desember 2016 meru-
pakan aksi terbesar yang paling fenomenal. Aksi ini kemudian dikenal 
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dengan Aksi Bela Islam 212. Aksi Bela Islam 212 ini yang kemudian 
secara spesifik hendak dirujuk sebagai peristiwa yang mengandung 
prospek konstruksi realitas muslim kosmopolitan. 
 
Memahami Konstruksi Muslim Kosmopolitan: Kasus Aksi Bela Islam 
212 
Aksi Bela Islam merupakan gerakan sosial keagamaan dalam 
bentuk demonstarsi atau unjuk rasa. Peserta aksi demontrasi menuntut 
agar Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau biasa dise-
but dengan Ahok, dihukum karena saat itu diduga telah melakukan 
penistaan terhadap agama Islam (Tempo Online, 9 Mei 2017). Aksi 
tersebut dikoordinir oleh Gerakan Nasional Pengawal Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (GNPF-MUI) yang dipimpin oleh Ustdaz Bachtiar 
Nasir (Detikcom, 1 November 2016). Menurut catatan Republika 
(Republika Online, 10 Mei 2017), Aksi Bela Islam sudah dilakukan 
sebanyak tujuh kali, yaitu pada:  
• Aksi Bela Islam I, tanggal 14 Oktober 2016 (Aksi 1410) 
• Aksi Bela Islam II, tanggal 4 November 2016 (Aksi 411)  
• Aksi Bela Islam III, tanggal 2 Desember 2016 (Aksi 212) 
• Aksi Bela Islam IV, tanggal 11 Februari 2017 (Aksi 112) 
• Aksi Bela Islam V, tanggal 21 Februari 2017 (Aksi 212 jilid II) 
• Aksi Bela Islam VI, tanggal 31 Maret 2017 (Aksi 313) 
• Aksi Bela Islam VII, tanggal 5 Mei 2017 (Aksi 55) 
 
Di antara tujuh kali Aksi Bela Islam tersebut, aksi Aksi Bela Islam 
III yang dilakukan pada tanggal 2 Desember 2016 merupakan aksi 
yang tercatat paling besar dalam sejarah aksi unjuk rasa di Indonesia. 
Sehingga Aksi ini dikenal dengan Aksi Bela Islam 212. Menurut 
laporan Republika (Republika Online, 5 Desember 2016), Aksi Bela 
Islam 212 dikuti sekitar 5 hingga 7 juta orang yang datang ke Jakarta 
dari segala penjuru Indonesia.  
Kendati jumlah peserta Aksi Bela Islam 212 yang hadir demikian 
besar, dan sempat dikhawatirkan dapat menimbulkan kecemasan, 
(BBC com, 1 Desember 2016), namun aksi tersebut terselenggara de-
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ngan aman, tertib, bersih dan damai. Khalayak dari segala penjuru In-
donesia mendatangi Monas (Monumen Nasional) di Jakarta sebagai 
pusat lokasi aksi massa. Kendati dengan sempat berbagai cara mereka 
dihadang untuk hadir dalam aksi, atau diancam akan dicabut ijin tra-
yek bagi perusahaan bus yang mengangkut peserta Aksi Bela Islam 212 
(Rakyat Merdeka online, 28 November 2016), namun sejumlah peser-
ta yang telah bulat tekadnya tetap berangkat. Sebagian mereka bahkan 
memilih berjalan kaki dari Ciamis menuju Jakarta (Republika online, 
30 November 2016). 
Peristiwa Aksi Bela Islam 212 dapat memberi kontribusi bagi ka-
tegori baru dalam membentuk konstruksi sosiologis umat muslim In-
donesia. Sebuah kategori yang mengisyaratkan konsep masyarakat Is-
lam yang memiliki solidaritas, masyarakat Islam yang dibangun di atas 
prinsip kasih sayang, saling menjaga dan melindungi, rela berkorban, 
penuh kebersamaan, persaudaraan, taat aturan, memuat ekspresi perge-
rakan, keberagaman, kesetaraan, toleransi antar aliran bahkan mencer-
minkan fesyen sebagai refleksi kepribadian muslim dan muslimah so-
sialita masyarakat urban. Dalam wujud lebih luas, masyarakat Islam 
pada Aksi Bela Islam 212 terdapat pula kalangan non-muslim yang 
ikut bergabung, bahkan turut dihadiri Presiden Republik Indonesia, 
Panglima TNI, Kapolri dan sejumlah menteri. Kehadiran dan berbaur-
nya masyarakat non-muslim dan Presiden Republik Indonesia, Pangli-
ma TNI, Kapolri serta sejumlah menteri tersebut di tengah massa 
dengan damai dan penuh semangat kebersamaan, persaudaraan dan ke-
bhinekaan merupakan wujud dari prinsip kosmopolitan. 
Gagasan tentang kosmopolitanisme dapat ditelusuri pada pemiki-
ran bergaya sinisme Diogenes pada era Yunani Kuno. Suatu saat Dio-
genes pernah ditanya tentang asal-usulnya. Dia kemudian menjawab, 
“Saya adalah seorang warga dunia” (Anderson, 1998). Ungkapan ter-
sebut kemudian dalam bahasa Yunani dikenal dengan istilah kosmopo-
lites (Anderson, 1998). Nussbaum (1997, hlm.1-25) menilai, 
ungkapan Diogenes tersebut sebagai gagasan perintis bagi hilangnya 
sekat sosial dan batas identitas bangsa warga negara. Gagasan 
kosmopolitan ini kemudian dikembangkan oleh para filosof Stoa 
dengan konsep kemanusiaan universal. Bahwa setiap manusia hidup 
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dalam dua sisi sosial. Pertama, sisi sosial tempat dimana setiap manusia 
lahir, tumbuh dan berkembang sebagai anggota masyarakat. Kedua, sisi 
sisi global dimana argumentasi, aspirasi dan hak asasinya sebagai 
manusia secara keseluruhan diakui. 
Kekuatan moral gagasan kosmopolitanisme tersebut selanjutnya 
dikembangkan filosof era modernisme Immanuel Kant (1724-1804) 
dalam artikelnya Perpetual Peace (Damai Tanpa Henti). Gagasannya 
mengetengahkan bahwa kosmopolitanisme pada prinsipnya berfungsi 
mulia melindungi setiap manusia dari ancaman perang. Kant kemu-
dian mengurai gagasannya dengan bersandar pada prinsip keramahta-
mahan universal (universal hospitality). Gagasan kosmopolitan semakin 
kokoh saat dunia dilanda berbagai perang dan kerusuhan sosial atau 
sebagai bentuk reaksi terhadap bencana kemanusiaan (Beck, 2006). 
Berikutnya gagasan mulia kosmopolitanisme tersebut juga 
menarik pemikir filsfat postmodernisme, Jacques Derrida. Bagi Der-
rida konsep keramahan adalah kesediaan dan penerimaan terhadap 
orang lain (the other) dalam sebuah ruang (rumah). Etika, menurut 
Derrida menjadi dasar keramahtamahan yang murni dari hubungan 
antar sesama manusia. Keramahan etik membuka penerimaan terhadap 
segala bentuk perbedaan dalam kehidupan yang dilandasi oleh kesa-
maan drajat kemanusiaa. Oleh sebab itu, alienasi dan isolasi dalam ke-
hidupan sosial tidak dibenarkan karena relasi terbaik bagi manusia 
adalah interaksi yang penuh keramahtamahan sesama manusia (Nuss-
baum, 1997, hlm. 1-25).  
Sehingga dasar filosofis dari kosmopolitansime adalah moral uni-
versal yang mengajarkann semua manusia patuh pada nilai etik dan 
moral yang sama (Appiah, 2006). Gagasan Islam Kosmpolitan yang 
hendak diajukan secara konsepsi sesungguhnya merupakan gagasan 
pemikiran tentang eksistensi manusia sebagai subjek kehidupan dan 
relasinya dengan sesuatu di luar diri yang mengatur kemanusiaannya. 
Dalam kehidupan sosial, manusia dapat bertindak sebagai subjek 
individu yang bebas namun pada saat bersama manusia juga bagian 
dari sebuah sistem sosial yang dapat diatur. Berbagai relasi tersebut 
secara lebih spesifik akan menempatkan relasi antara manusia sebagai 
warga negara yang beragama dalam sebuah negara. Dalam perspektif 
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ini, masyarakat kosmopolitan dapat mengacu pada berbagai gagasan 
lain tentang relasi warga negara yang beragama dengan negara, ter-
utama di dunia Barat yang liberal. 
Liberalisme di Barat muncul dari proses sejarah perlawanan 
menghadapi otokrasi religius. Akar filosofinya adalah pencerahan yang 
diterima sebagian besar masyarakat Barat. Saat ini, sebagai paham, 
liberalisme bahkan melampaui posisi politik yang sah (Bell, 2014,hlm. 
682-715). Relasi antara warga negara yang beragama dengan negara 
dalam pandangan liberalisme jelas menganggap suatu yang religius ber-
sifat komunal yang dapat menanamkan intoleransi. Hal ini berbeda 
dengan pandangan umum liberalisme mengenai rasional praktis ten-
tang pandangan individu sebagai individual (Nicolacopoulos, 2008). 
Individual sebagai warga negara berdasarkan prinsip kemanusiaan 
universal tersebut telah meletakkan asumsi tentang warga negara global 
yang mendorong superioritas individual.  
Akibatnya, kewarganegaraan global sering kali tumpang tindih 
dengan kosmopolitanisme, seperti dalam karya Derek Heater (1996). 
Sedangkan Luis Cabrera menyatakan bahwa bukannya sinonim, kon-
sep kewarganegaraan global “dapat dipahami sebagai bentuk yang 
sangat terealisasi dari kosmopolitanisme individual” (Cabrera, 2010, 
hlm. 13). Itu pula sebabnya kosmopolitan juga dapat dimaknai sebagai 
liberalisme selektif, yaitu konsepsi sempit untuk membedakan antara 
kosmopolitanisme dan kewarganegaraan global sebagai tantangan 
konseptual. Sebagai bagian dari aturan global, kewarganegaraan global 
dan kosmopolitanisme (dalam manifestasi liberalnya) terkait erat de-
ngan proyek statistik dan imperialis. Sebuah keterkaitan yang biasanya 
dilewatkan dalam sejarah intelektual. Studi Derek Heater (1996) 
melacak sejarah ide kewarganegaraan dunia, tetapi tidak ide pemerin-
tahan dan negara. Serupa dengannya, Appiah (2006) berfokus pada 
nilai-nilai individual, mengabaikan konteks sosial dan historis dimana 
nilai-nilai itu dihasilkan, disebarkan, dan ditegaskan. 
Dalam relasinya dengan liberalisme, Ulrich Beck (2000, hlm. 79-
105; Beck, & N. Sznaider, 2006, hlm. 1-23) meletakkan kosmopolita-
nisme liberal di dalam sejarah global kontemporer, menghubungkan 
praktek kosmopolitanisme yang berbatasan dengan munculnya globali-
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sasi neoliberal pada akhir abad kedua puluh, sebagai dasar dari apa 
yang dia sebut sebagai “jaman kedua modernitas”. Beck menggunakan 
istilah kosmopolitanisme sebagai memiliki hubungan dengan kewarga-
negaraan global. Pandangan ini berhubungan dengan penolakan 
terhadap batasan nasionalisme yang dibentuk oleh ruang dan waktu. 
Beck ingin melawan klaim ideologis yang dibawa berbagai narasi besar 
ideologis pasca berakhirnya perang dingin yang keunggulan kapitalis-
me atas sosialisme. Keunggulan kapitalisme dapat ditundukkan dengan 
kosmopolitanisme liberal yang menjanjikan toleransi untuk memper-
juangkan nilai-nilai kemanasiaan.  
Dengan demikian, kosmopolitanisme menawarkan pendekatan 
atau metode baru bagi ilmu sosial tentang ontologi negara liberal da-
lam arena global sebagai bagian dari kewarganegaraan global. Gagasan 
kosmopolitanisme liberal tersebut kemudian seringkali mewakili gaga-
san tentang muslim kosmopolitan. Suatu gagasan yang dipraktikkan 
sebagai panterasi pemikiran liberal ke dalam Islam melalui penyebaran 
gagasan bahwa gagasan besar tentang demokrasi, toleransi atau 
kesetaraan juga sejalan dengan Islam. Ajaran Islam kemudian meng-
alami proses liberalisasi agar terlihat menarik bagi orang yang melihat 
Islam sebagai paham kejahatan (Kurzman, 1999, Binder, 1988). 
Namun belakangan ini sejumlah akademisi mulai melakukan koreksi 
dan pemetaan terhadap gagasan tentang kosmopolitanisme, terlebih-
lebih gagasan tentang kosmopolitanisme muslim. 
Berbagai koreksi tersebut meletakkan kosmopolitanisme dalam 
perspektif muslim menentang konstruksi gagasan tentang liberalisme 
Barat yang memiliki bias anti agama. Beberapa akademisi seperti Zu-
baida (2002, hlm. 32-41) dan Alavi (2015) menawarkan gagasan 
kosmopolitanisme dalam perspektif sejarah. Perspektif tersebut kemu-
dian diletakkan pada pusat imperial masyarakat urban yang datang dari 
segala penjuru. Akademisi, politisi, pedagang hingga petualang datang 
dan pergi silih berganti sehingga melahirkan simpul kosmopolitanisme. 
Masyarakat urban menjadi konsep penting selanjutnya untuk memba-
has kosmopolitanisme muslim. Urban dipahami sebagai situs ekspresi 
artistik melampaui batas negara (Dadi, 2006) dan aliran budaya atau 
fesyen sebagai refleksi pengalaman pribadi (Tarlo, 2017, hlm. 143-
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172). Ekspresi kosmopolitanisme Muslim tersebut secara historis dapat 
ditelusuri saat migrasi pertama masyarakat Muslim dari Mekkah ke 
Yastrib (Madinah), yang dikenal dan dikenang sebagai hijrah. 
Hijrah kemudian dikenang tak saja sebagai proses migrasi secara 
fisik tetapi mengalami proses gagasan berbagai konsepsi sosial. Selan-
jutnya Hijrah digagas sebagai konsep masyarakat Islam yang memiliki 
solidaritas tanpa batas, masyarakat Islam yang dibangun di atas prinsip 
kasih sayang, saling menjaga dan melindungi, rela berkorban, penuh 
kebersamaan, persaudaraan, taat aturan, memuat ekspresi pergerakan, 
keberagaman, kesetaraan, toleransi aliran bahkan mencerminkan fesyen 
sebagai refleksi kepribadian muslim sosialita masyarakat urban. Jika 
berbagai gagasan tersebut dikombinasi sesungguhnya juga akan meng-
ungkap berbagai muatan nilai dan gagasan kosmopolitan liberal. 
Setelah umat muslim yang hijrah tiba di Madinah, Nabi Muham-
mad Saw., pertama kali membuat komunitas inklusif, masyarakat kos-
mopolis. Sebuah umat terdiri dari penganut Islam dan bukan penganut 
Islam, muslim dan non-muslim, didasarkan pada pergerakan dan ke-
berakaran tentang konsep masyarakat Islam yang memiliki solidaritas. 
Masyarakat Islam yang dibangun di atas prinsip kasih sayang, saling 
menjaga dan melindungi, rela berkorban, penuh kebersamaan, persau-
daraan, taat aturan, memuat ekspersi pergerakan, keberagaman, keseta-
raan, toleransi antar aliran. Bahkan dalam salah satu ceramah, Nabi 
Muhammad Saw., menjelaskan kandungan tentang etika kosmopo-
litan. Hal tersebut dapat dilihat dalam perintah nabi untuk melindungi 
hak-hak dasar manusia dan kemuliaannya sebagai sesama manusia, 
walaupun berbeda agama dan keyakinan seperti dalam sabda beliau: 
“Barang siapa yang menzalimi seseorang mu’ahid (seorang yang telah 
dilindungi oleh perjanjian damai) atau mengurangi haknya atau 
membebaninya di luar batas kesanggupannya atau mengambil sesuatu 
dari padanya dengan tidak rela hatinya, maka aku lawannya di hari 
kiamat.” (Ash Shiddieqy, 1999, hlm. 23) 
Di Madinah tersebut, Nabi Muhammad Saw., telah meletakkan 
prinsip dasar tentang masyarakat kosmopolitan sebagai sebuah citra 
masyarakat terbuka, toleran, tidak ada pertemuan budaya yang saling 
menekan tapi juga tidak ada percampuran keyakinan. Masyarakat 
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kosmopolitan yang dibentuk oleh Nabi Muhammad Saw., adalah ma-
syarakat terbuka, bukan masyarakat yang ekslusif dan tertutup, tetapi 
tetap berusaha menjaga keyakinan, tetap murni, tidak mencampur-
adukkan budaya atau tradisi yang saling mengimpresi. Tidak ada bu-
daya atau perseorangan yang terisolasi karena memiliki perbedaan fisik 
dengan lainnya. Tatanan masyarakat tersebut terjaga dalam keanggo-
taan masyarakat urban yang silih berganti datang dan pergi, tidak ada 
afiliasi pada kepentingan kelompok tertentu antara kelompok penda-
tang dan kelompok yang menetap. Kosmopolitanisme Muslim meno-
lak singularitas dan absolutisme yang mewujud dalam berbagai bentuk 
pertemuan berbagai kalangan seperti akademisi, seniman dan sebagai-
nya melalui gerakan global aksi ketakwaan, seperti ibadah Haji (Law-
rence dan Cooke, 2015).  
 
Simpulan 
Kehadiran media sosial menandai lahirnya era media baru. Suatu 
era yang mampu menghantarkan berbagai perubahan dalam berbagai 
sektor kehidupan, berbagai relasi sosial, termasuk perubahan pada be-
berapa gagasan tentang masyarakat dan berbagai konsep yang terkait 
dengannya. Berbeda dengan realitas pada era media massa tradisional 
yang sistem produksi kontennya memiliki standar dan mekanisme ker-
ja yang prosedural, terukur dan spesifik, namun pada era media baru, 
media sosial dapat digunakan secara lebih leluasa oleh penggunanya 
yang biasa disebut dengan netizen. Berbagai opini tentang berbagai hal 
dapat disampaikan oleh netizen dengan lebih seketika (real time) dan 
interaktif melalui media sosial.  
Aktivitas netizen di media sosial tersebut yang membahas berba-
gai hal aktual secara eskalatif dapat mendorong gerakan sosial dalam 
berbagai bentuk seperti aksi demonstrasi. Salah satu gerakan sosial da-
lam sektor keagamaan yang cukup fenomenal adalah Aksi Bela Islam 
212. Aksi Bela Islam 212 yang sebelumnya didahului oleh adanya eska-
lasi aktivitas di media sosial tersebut merupakan fenomena yang diru-
juk sebagai potret muslim kosmopolitan di Indonesia. Potret Muslim 
kosmopolitan Indonesia merupakan gambaran berkumpulnya warga 
negara karena didorong oleh kesadaran religius mereka tanpa sekat 
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sosial, politik, ekonomi bahkan lintas religiusitas. Potret tersebut ke-
mudian menjadi dasar bagi terbukanya prospek kehidupan Muslim 
kosmopolitan yang menjunjung tinggi prinsip kemanusiaan universal. 
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